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ABSTRAK

Penelitian tentang Analisis Morfometrik Ulddendrelaphis pictus Gmelin, 1789 (Serpentes

. Colubridae) di Sumatera Barmlah dilakukan sejak bulan Desember 2010 sampai Ju
2011. Pengambilan sampel dilakukan di Padang, Rayaikh, Solok dan Bukittinggi metoda
survei dan koleksi langsung di lapangan. Kemudi&amgitkan di Laboratorium Taksonomi
Hewan Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan IlPengetahuan Alam Universitas
Andalas untuk pengukuran sampel. Hasil penelti@mperlihatkan variasi morfologi yang
tinggi dan perbedaan antara populasi yang berad#atdiran rendah, sedang dan tinggi.
Karakter morfologi yang memperlihatkan variasi yaimgggi yaitu panjang total (PT),
jumlah sisik temporal X TMP), jumlah sisik supralabial kanan (JSSLK), jamlsisik
infralabial kanan (JSILK) dan jumlah sisik infralabkiri (JSILki). PopulasiD. pictus yang
berada di dataran rendah cenderung mempunyai gatgéal lebih panjang dibandingkan
dengan dataran sedang dan tinggi. Populdsipictus di dataran rendah memiliki
kecendrungan mempunyai jumlah sisik temporal yastghl banyak dibandingkan dengan
dataran sedang dan tinggi. Jumlah sisik supralébizn (JSSLK) pada populd3i pictus di
dataran tinggi lebih sedikit dibandingkan dengataiden rendah dan menengah. Jumlah sisik
infralabial kanan (JSILK) dan jumlah sisik infraiabkiri (JSILki) pada populadD. pictus di
dataran tinggi memiliki kecendrungan memiliki jutmigang lebih kecil dibandingkan dengan
populasiD. pictus di dataran rendah dan sedang.



PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang temlirild.000 pulau dengan ukuran yang
bervariasi serta dengan komposisi tumbuhan danrhgaag kompleks. Berdasarkan jenis
dan endemisitasnya, Indonesia merupakan salah pasat keanekaragaman hayati yang
terbesar di dunia (Iskandar dan Erdelen, 2006). BARAS (1993) menyatakan bahwa 16%
dari jumlah amphibi dan reptil di dunia terdapatrdionesia dengan jumlah lebih dari 1100
jenis.

Salah satu kelompok reptil yang sangat dikenaladdalar yang diklasifikasikan ke
dalam ordo Squamata, subordo Serpentes (Ophi8i@at ini di seluruh dunia terdapat 2500-
2700 spesies ular dengan 414 genus dan 13 fanhali. térdistribusi di seluruh permukaan
bumi kecuali daerah Artik, Islandia, Selandia Batan beberapa pulau kecil di lautan luas
(Obstet al., 1988).

Penelitian tentang ular yang terdapat di Indonetah dilakukan oleh beberapa
peneliti seperti Wuster and Thorpe (1987) yang pulean hubungan kekerabatan genus
Naja berdasarkan variasi morfologi yang terdapat diayisin, Thailand, Jawa dan pulau-
pulau kecil disekitarnya:, How dan Kitchener (198¥%ngenai biogeografi ular di Indonesia.
Kemudian mengenai spesies dari geiugneresurus yang berwarna hijau dan coklat
berasal dari Indonesia bagian barat telah dilakulksepuluh tahun terakhir (Malhotra &
Thorpe, 2000, 2004; David al., 2001, 2002; Vogedt al., 2004; David and Vogel, 2006 ).
Reza (2010) mengenai jenis-jenis ular yang terdapdampus UNAND Limau Manis
Sumatera Barat, melaporkan bahwa terdapat sek@laje2is ular dan tiga diantaranya

merupakan jenis-jenis ular berbisa dari famili elap dan viperidae. Keanekaragaman dan



kepadatan ular di Hutan Pendidikan dan PenelitiemoBi Universitas Andalas oleh Asmi
(2011).

Sumatera merupakan pulau terbesar ketiga di Irsimerletak di garis khatulistiwa,
beriklim tropis dan memiliki Pegunungan Bukit Bamns yang memanjang dari utara ke
selatan. Kondisi Pulau Sumatera yang masih gitutwtan dan vegetasi lainnya
menyebabkan keanekaaragam jenis ular yang tinggPulau Sumatera telah dilaporkan
sekitar 127 spesies, yang terdiri dari beberapailifayaitu Famili Typhlopidae sebanyak 4
spesies yang merupakan hewan endemik Sumatera (Bati%umlah ular keseluruhan di
Sumatera); Anomochilidae sebanyak 1 spesies (0,8%ndrophiidae sebanyak 1 spesies
(0,8%); Xenopeltidae sebanyak 1 spesies (0,8%hdaytae sebanyak 2 spesies (1,6%);
Acrocordidae sebanyak 2 spesies (1,6%); Colubrs#dmnyak 99 spesies, 22 diantaranya
merupakan hewan endemik Sumatera (77,9%); Elapabanyak 8 spesies (6,3%) dan
Viperidae sebanyak 9 spesies (7,19%) (David dare\bg96).

Salah satu genus dari famili Colubridae adalndrelaphis. Pengelompokkan
taksonomi anggota spesies dari geDeadrelaphis masih mengalami perdebatan dengan
banyaknya revisi dan perubahan dalam sistem taksofWwall, (1921); Meise dan Henning
(1932),; Mertens (1934) dan Smith (1943)). Akiba@nysistematik genus ini masih
diperdebatkan serta tidak lengkap.

Salah satu spesies dari genlendrelaphis yang ada di Sumatera adalah
Dendrelaphis pictus ( Rooijen dan Vogel, 2008). Persebaran spesisghiat cukup luas di
wilayah tropis Asia Tenggara dan merupakan ulagysangat mudah dan umum ditemukan
(Ziegler dan Vogel,1999). Berdasarkan hasil péaeligenuDendrelaphis oleh Roijen dan
Vogel (2008) vyang dilakukan di Pulau Sumatera, sNidMentawai dan Belitung,
memperlihatkan variasi morfologi pada tingkat genAkibatnya D. pictus merupakan

spesies yang kompleks.



Morfometri merupakan salah satu cara untuk mengetkbanekaragaman suatu
spesies dengan melakukan pengujian terhadap karakbefologi secara umum. Data
morfometri dapat digunakan untuk menjelaskan pe@eddan persamaan antar populasi.
Setiap karakter yang diamati umumnya merupakanaaladanya interaksi gen-gen yang
eksprasinya dipengaruhi oleh lingkungan (MunshiDatta, 1996).

Penelitian mengenai variasi morfometri ular, tetlakukan oleh beberapa peneliti,
antara lain Voge#t al. (2009) melaporkan bahwa beberapa karakter terbeydsub spesies
baru dari ular jenid.ycodon ruhstrati . Rooijen dan Vogel (2008) menemukan spesies baru
genus Dendrelaphis di wilayah Sundaland, Indochina, Philiphina dan Maluku dengan
membandingkan beberapa karakter morfologi. Vargemus Dendrelaphis di wilayah
Sundaland juga telah diteliti oleh Rooijen dan Vogel (20@ngan membandingkan antara
populasi genus Dendrelaphis yang terdapat di wilaljgava, Sumatera dan Kalimantan, yang
melaporkan terbentuknya spesies baru dari gédelrelaphis di pulau Jawa yaitD.
underwoodi yang memiliki variasi morfologi berbeda dengan ydapi-populasi lainnya di
wilayah Sundaland.

Sumatera Barat merupakan bagian dari pulau Sumatecara geografis terdiri atas
dua bagian yaitu wilayah pegunungan dan wilayalarda rendah atau pantai. Ketinggian
wilayah Sumatera Barat bervariasi mulai dari 0-3G8fler di atas permukaan laut. Dataran
rendah dengan ketinggian 0-500 meter sekitar 4&%uws wilayah, dataran sedang dengan
ketinggian 500-1000 meter sekitar 32% dari luasayah dan dataran tinggi dengan
ketinggian 1000 meter sekitar 23% dari luas wilay@htaran tinggi terdiri dari lembah-
lembah pegunungan yang merupakan bagian dari gudgBghkit Barisan yang membelah
pulau Sumatera (Anonymous, 2008). Adanya variasggdis mungkin menyebabkan variasi

morfologi pada spesies genendrelaphis.



Informasi mengenai variasi morfolo@i. pictus di Sumatera Barat belum ada, oleh
karena itu telah dilakukan penelitian mengenaiagamorfologi untuk menambah informasi

dan khazanah ilmu pengetahuan mengBnaictus khususnya di Sumatera Barat.



1.2 Perumusan masalah
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan magalta hendak dijawab pada penelitian
ini yaitu:
1. Karakter morfologi apa saja yang memperlihatkarb@eaan pada spesiBs pictus
yang terdapat di Sumatera Barat?
2. Bagaimanakah variasi morfolo@. pictus yang terdapat di Sumatera Barat?

3. Bagaimana bentuk pengelompokampictus yang terdapat di Sumatera Barat?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variasrfologi D. pictus yang terdapat di
Sumatera Barat, mengetahui karakter apa saja yangperlihatkan perbedaaan pada spesies
D. pictus dan mengetahui kekerabatan dari setiap populaSuniatera BaraPenelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat ilmmdbk menambah informasi mengenai
reptil khususnya di Sumatera Barat . Kemudianrdjplean penelitian ini dapat menjelaskan
persebaran beberapa jenis hewan yang kemungkinaieate oleh adanya perbeddzarier
ekologi suatu wilayah. Penelitian ini juga dihdap dapat dijadikan sebagai dasar bagi

penelitian selanjutnya seperti kajian evolusi dexsistematika.



KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis moetok ular Dendrelaphis pictus di
beberapa wilayah Sumatera Barat yang telah dilakudlapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Karakter morfometri yang memperlihatkan perbedaatgapspesie®. pictus yang

terdapat di Sumatera Barat adalah panjang tota), (Alimlah sisik temporal}{
TMP), jumlah sisik supralabial kanan (JSSLK), jumfasik infralbial kanan (JSILK)
dan jumlah sisik infralbial kiri (JSILKi).

2. Dendrélaphis pictus yang terdapadi Sumatera Barat mempunyai variasi morfometri
yang tinggi dan memperlihatkan perbedaan antaralgsipyang berada di dataran
rendah, sedang dan tinggi. Popul&i pictus yang berada di dataran rendah
cenderung mempunyai panjang total lebih panjangmdiingkan dengan dataran
rendah dan tinggi. Kemudian populabi pictus di dataran rendah cenderung
mempunyai jumlah sisik temporal yang lebih banydandingkan dengan dataran
sedang dan tinggi. Jumlah sisik supralbial kan&S[(K) pada populadd. pictus di
dataran tinggi lebih sedikit dibandingkan dengatada rendah dan sedang. Jumlah
sisik infralabial kanan (JSILK) dan jumlah sisikradbial kiri (JSILki) pada populasi
D. pictus di dataran tinggi memiliki kecendrungan memilikijlah yang lebih kecil
dibandingkan dengan populdsi pictus di dataran rendah dan sedang.

3. Bentuk pengelompokan antar keempat populBsi pictus memperlihatkan

kecenderungan ke arah spesiasi yang dipengaruhfakeor perbedaan ketinggian.

5.2 Saran
Perlu dilakukan penelitian mengenai diversitas gkndari masing-masing populasi yang

telah ditelaah secara morfologi dan dengan mendg@unpmlah populasi dan sampel yang
lebih banyak sehingga dapat memperjelas pola ddcamsmne variabelitas karakter pada

Dendrelaphis pictus pada ruang lingkup geografis yang lebih luas.
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